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ABSTRAK

Nur Adnin, 2021, “Strategi Guru AL-Qur'an Hadis Dalam Mengatasi kesulitan
Belajar Membaca Al-Qur’an kelas VII di MTs Temboe Kec.

Larompong Selatan Kab. luwu. “Skripsi, Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan llImu Keguruan, Institute Agama
Islam Negeri (IAIN) Palopo. Pembimbing (I) Dr. Mardi Takwim, M.H.1.,
(1) Andi Arif Pamessangi, S.Pd.I., M.Pd.|

Skripsi ini membahas tentang Strategi Guru Al-Qur'an Hadis dalam
Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur'an Kelas VII di MTs. Temboe
Kec. Larompong Selatan Kab. Luwu. Pendekatan penelitian ini
menggunakan Kualitatif dan jenis penelitian (fe/d research) dengan
menggunakan sumber data primer dan skunder. Untuk Memperoleh data
Peneliti menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi. Data
dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan dan pengabsahan datanya, terdiri dari beberapa kriteria terdiri
atas credibility (kepercayaan), transferability (keteralihan), dependability
(ketergantungan), dan confirmability (kepastian). Hasil penelitian ini
menunjukkan, strategi guru al-Qur'an hadis dalam mengatasi kesulitan
belajar membaca al-Qur'an kelas VII di MTs. Temboe. dapat ditemukan yaitu,
kesulitan belajar membaca al-Qur'an pengucapan mak#raj, hukum ilmu
tajwid, adapun faktor penyebab kesulitan belajar membaca al-Qur’an yaitu
faktor internal dan eksternal, adapun faktor eksternalnya yaitu 1) Kurangnya
kemampuan dasar yang dimiliki oleh peserta didik 2) Kurangnya motivasi
belajar, faktor eksternalnya yaitu, 1) Sekolah 2) lingkungan keluarga 3) Guru.
Dalam mengadapi kesulitan tersebut maka guru bidang studi al-Qur'an hadis
menggunakan beberapa macam strategi yaitu, 1) Memperaktikkan cara
pengucapannya 2) Memberikan sepotong-sepotong ayat al-Qur'an 3)
Memisahkan dan menggabungkan dan meberikan metode yang sesuai

Xiv



seperti metode ceramah. Dengan metode ini maka siswa akan lebih mudah
untuk mendengarkan dan menyimak, mengkaji apa yang diceramahkan,
pemahaman konsep, prinsip, fakta, dan proses mencatat bahan pelajaran
sehingga siswa lebih mudah mengerti dan memahami yang disampaikan
oleh guru dalam pembelajaran.

Kata Kunci : Guru AL-Qur'an Hadis dan kesulitan Belajar Membaca Al-Qur'an

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa jabatan guru sebagai
pendidik merupakan jabatan professional. Dengan demikian profesionalisme
guru dituntut terus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman,
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kebutuhan masyarakat.
Oleh karena itu, sudah menjadi keharusan bagi guru untuk beronavasi

menemukan strategi yang tepat dalam proses pembelajaran sehingga

perkembangan tersebut lebih bermakna, baik bagi guru maupun siswa.’

Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran guru mengharapkan agar
peserta didik dapat berkonsentrasi dengan sungguh-sungguh atau sungguh-
sungguh, khususnya dalam belajar membaca al-Qur'an dengan baik, siswa
dapat mengartikulasikan huruf dengan tepat.

Al-Qur'an merupakan firman Allah yang memiliki nilai mukjizat yang
diturunkan secara mutawatir dan bagi siapa yang membacanya akan
memperoleh nilai ibadah.? Al-Quran juga merupakan kitab suci bagi umat

islam dan diturunkan

'Syamsiyah Nasution, Strategi Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama /slam Di Sekolah Dasar Negeri 747
Palembang. Darul llmi: Jurnal llmu Kependidikan dan Keislaman 7.2, (2019): h. 215.
2Ayatullah Muhammad Bagqir Hakim, w/umu/ Quraan, (Jakarta: al-Huda, 2012), h. 3.
1



sebagai pedoman hidup manusia.® Segala masalah yang berhubungan
dengan tata hidup islam, maka tumpuan pertama kembali kepada al-Qur'an.
ltulah sebabnya al-Qur'an dikatakan sebagai pedoman hukum yang pertama
dan utama dalam ilmu pengetahuan, maka sudah seharusnya bagi umat

islam untuk memiliki pengetahuan tentang al-Qur'an.

Informasi al-Qur'an dapat dipelajari dengan membaca, karena
membaca adalah cara untuk mendapatkan informasi yang ideal. Mengingat
pentingnya membaca, maka dalam al-Qur'an surat utama yang diungkap
adalah Surat al-'Alag bagian 1-5 yang memuat perintah untuk membaca dan
menulis sebagai jalan menuju informasi. Allah berfirman dalam Q.S. Al-Alaq

96:1-5

G- 1 el aly 1381 (1) B2 (e oy Ludll 315 (1) 1381
) pasUI elizar) elally e o1 (¢ faisa ol o Ll e ((0)

Terjemahnya:

1). Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 2).
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3). Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Mulia, 4). Yang mengajar (manusia) dengan
pena, 5). Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. (Q.S.

al-Alaq 96:1-5)*

$Ahmad Syadali dan Ahmad Rofi'l, Ulumul Quran 1, (Bandung: Pustaka Setia, 2006),
h. 1.

*Kementrian Agama Republik Indonesia, A/-Quran dan Terjemahannya, (Surabaya:
Halim Publishing dan Distributhing, 2014), h. 597.



Jenjang pendidikan di MTs merupakan lanjutan dari tingkat SD.
Seharusnya di MTs siswa sudah bisa membaca al-Qur'an. Tetapi pendidik
sering mendapati siswa yang sulit belajar yang berkaitan membaca al-Qur'an
terutama dalam penyebutan makhrajal huruf dalam ilmu tajwid seperti a7n
baca a/if dan bacaan tajwid masih belum tahu. Siswa yang belum lancar
bacaan al-Qur'an disebabkan oleh faktor keluarga, faktor lingkungan
masyarakat, faktor sekolah dan internal dari siswa itu sendiri memiliki
kecerdasan yang rendah sehingga memiliki kesulitan membaca al-Qur'an

yang diajarkan oleh pendidiknya.

Kemampuan menyelenggarakan proses belajar mengajar merupakan
salah satu persyaratan utama seorang guru dalam mengupayakan hasil lebih

baik dari pengajaran yang dilaksanakan. Kemampuan ini memerlukan suatu

landas konseptual dan pengalaman praktek.> Hakikat mengajar bermaksud
mengantarkan pesertadidik mencapai tujuan yang telah direncanakan
sebelumnya. Dalam praktik perilaku mengajar yang dipertunjukkan guru

sangat beraneka ragam, walaupun maksud dan tujuannya adalah sama.

Mata pelajaran al-Qur'an Hadis merupakan komponen mata pelajaran
al-Qur'an di madrasah yang memberikan arahan dan inspirasi kepada siswa

untuk mempelajari, memahami, mengamalkan pelajaran dan sifat-sifat yang

*Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2004), h. 8.



terkandung dalam al-Quran dan mencintai al-Qur'an. Hadis sebagai
pendidikan Islam juga sebagai pedoman dan dapat mengamalkan substansi

substansi dalam kehidupan sehari-hari secara teratur.

Tujuan pembelajaran al-Qur'an hadis di MTs, setelah mengamati,
menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan
diharapkan peserta didik mampu menjelaskan pengertian dan fungsi al-
Qur'an dan hadis membedakan fungsi keduanya dan cara mengfungsikan
dalam kehidupan, cara mencintainya dan juga mampu menjelaskan perilaku

seseorang yang mencintai al-Qur'an dan hadis.

Strategi guru al-Qur'an hadis mengatasi kesulitan belajar bagi peserta
didik adalah suatu cara yang dilakukan oleh guru dalam membantu kesulitan
belajar yang dialami oleh peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar yaitu
penerimaan materi melalui bagaimana metode yang digunakan, media yang
tepat, dan pemberian motivasi belajar sehingga masalah yang dihadapi
peserta didik dapat teratasi dengan baik dan kegiatan belajar dapat sesuai

dengan standar kompotensi pelajaran al-Qur'an hadits.

Kesulitan belajar membaca al-Qur'an yang dialami oleh siswa MTs
Temboe, terutama mengenal makhrajnya atau cara melafalkan huruf dalam
suatu kalimat dari ayat-ayat al-Qur'an maupun juga dalam memahami serta

memperaktikkan dari bentuk-bentuk bacaan yang ada dalam al-Qur'an.



Bahkan dalam menerapkan juga masih kurang halnya tentang bacaan

tajwidnya.

Dari permasalahan di atas tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian di MTs Temboe Kec. Larompong Selatan, Kabupaten Luwu.
Tentang “Strategi Guru Al-Qur'an Hadis dalam Mengatasi Kesulitan Belajar

Membaca Al-Qur'an Kelas VIl di MTs Temboe.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dapat dirumuskan

masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur'an Kelas VIl di MTs

Temboe?

2. Apa Saja Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur'an Kelas

VIl di MTs Temboe ?

3. Bagaimana Strategi Guru Al-Qur'an Hadis dalam Mengatasi Kesulitan

Belajar Membaca Al-Qur'an Kelas VII di MTs Temboe ?

C. Tujuan Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian bertujuan :

1. Untuk Mengetahui Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur'an Kelas VII di

MTs Temboe

2. Untuk Mengetahui Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Membaca Al-

Qur'an Kelas VII di MTs Temboe

3. Untuk Mengetahui Strategi Guru Al-Qur'an Hadis dalam Mengatasi

Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur'an Kelas VIl di MTs Temboe

D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut :

1. Secara Teoritis

a. Sebagai pembuka wacana khususnya bagi penulis dan pembaca pada

umumnya untuk mengetahui strategi guru al-Qur'an hadis dalam



mengatasi kesulitan belajar membaca al-Qur’an kelas VII di MTs Temboe

b. Sebagai bahan informasi bagi para guru al-Quran hadis dalam

meningkatkan proses belajar membaca al-Qur'an dengan baik.

2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti

Untuk menambah pengetahuan dan berbagai wawasan tentang
strategi yang harus dilakukan oleh seorang guru terhadap siswa yang

mengalami kesulitan dalam belajar.

b. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap
pihak sekolah. Terutama gambaran bagi guru al-Qur'an hadis dalam
pemecahan masalah yang berkaitan dengan strategi guru dalam mengatasi
siswa yang kesulitan belajar. Dalam hal ini kesulitan belajar membaca al-

Qur'an kelas VIl di MTs Temboe



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. Skripsi yang ditulis Solikhatun (NIM: 23205135) yang berjudul: Upaya Guru
BT7Q dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Al-Quran Peserta Didik Kelas
1 di SD Negeri 04 Mulyorejo Pemalang Tahun Ajaran 2009/2070, di mana hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa guru dalam mengatasi kesulitan membaca al-
Qur'an peserta didik kelas Ill di SD Negeri 04 Mulyarejo Pemalang dapat dihadapi
dengan baik. Faktor penghambat bagi guru BTQ ada dua faktor, yaitu faktor
linguistik (tata bunyi, kosa kata, tata kalimat, tulisan, serta penerjemahan) dan
faktor non linguistik (sosial budaya), sedangkan faktor pendukung bagi guru BTQ
ada tiga faktor yaitu factor internal (kecerdasan, motivasi, bakat dan kondisi),
faktor eksternal (lingkungan, lingkungan alam sosial), dan faktor instrumental
(bahan pelajaran, guru, serta sarana dan prasarana).’

2. Skripsi yang ditulis Titik Ermawati (NIM: 202109367) yang berjudul :
Upaya Sekolah dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Quran anak Pesisir
ai SMPN 72 Pekalongan, mengatakan bahwa kesulitan membaca al-Qur'an
yang dialami anak pesisir di SMPN 12 Pekalongan kebanyakan dalam hal

kelancaran membaca, kesulitan yang dialami selanjutnya upaya yang

®Solikhatun, Upaya Guru BTQ dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Al-Quran
Peserta Didik Kelas Ill di SD Negeri 04 Mulyorejo Pemalang Tahun Ajaran 2009/20170, skripsi
(Pekalongan: STAIN pekalongan, 2010), Vii.



dilakukan sekolah dalam mengatasi kesulitan membaca al-Qur'an anak

pesisir di SMPN 12 Pekalongan adalah diadakannya program BTQ setiap pagi,

yang mana program BTQ ini juga merupakan program dari pemerintah kota.’

Tabel 2.1 Penelitian yang relevan

No [Peneliti dan Persamaan Perbedaan
Judul Penlitian

1 Solikhatun Persamaan pada Perbedaan penelitian
Upaya Guru BTQ penelitian yang solikhatun dengan peneliti
dalam dilakukan oleh yaitu dari lokasi penelitian.
Mengatasi Solikhatun dengan
Kesulitan penelitian yang
Belajar dilakukan peneliti

Membaca Al- yaitu dari Fokus
Quran Peserta | penelitian, metode
Didik Kelas I/l di | penyajian data, dan

SD Negeri 04 juga hasil

Mulyorejo penelitiannya tentang
Pemalang foktor-faktor yang
mempengaruhi.

"Titik Ermawati, Upaya Sekolah dalarm Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Quran Anak
Pesisir di SMPN 12 Pekalongan, skripsi (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2013), hal.Xiii.
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2 [Titik Ermawati |Persamaan dengan Perbedaan penelitian
peneliti yaitu Titik Ermawati dengan
Upaya Sekolah
mengatasi kesulitan peneliti terdapat pada
dalam
, membaca al-Qur'an. kegiatan lokasi penelitian
Mengatass
) Metode yang dan objek penelitian dan
Kesulitan
digunakan, teknik hasil penelitiannya
Membaca Al-
engumpulan data.
Quran anak pr- e
Pesisir di
SMPN 72
Pekalongan

B. Deskripsi Teori
1. Pengertian Strategi Guru Al-Qur'an Hadis
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan
dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-
pola umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar
mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.® Menurut Dasim

Budimasyah bahwa “strategi adalah kemampuan guru menciptakan siasat

8Ali Asrun Lubis, Konsep Strategi Belajar Mengajar Bahasa Arab, Darul lImi: Jurnal
ilmu Pendidikan dan keislaman 1.02 (2013), h. 202.
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dalam kegiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat

kemampuan siswa.’

Sistem pengajar al-Qur'an hadis dalam membina kemampuan
membaca al-Qur'an siswa adalah upaya yang dilakukan oleh pendidik al-
Qur'an hadis untuk membantu meningkatkan dan membina kemampuan
membaca al-Qur'an siswa dalam mendidik dan latihan-latihan pembelajaran
baik di dalam maupun di luar ruang belajar dengan memilih metodologi,
teknik, program pembelajaran yang tepat, sehingga permasalahan yang
dihadapi siswa dapat diselesaikan dengan baik dan pembelajaran serta
latihan-latihan pembelajaran dapat mencapai tujuannya.

Metode pembelajaran harus sesuai dengan kerakteristik materi yang
akan diajarkan. Hal ini dikarenakan dapat mempengaruhi optimalisasi dari
sebuah metode atau strategi dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam
kelas. Metode pembelajaran harus memiliki kemudahan untuk diterapkan.'®
Adapun metode yang digunakan dalam pembelajaran baca tulis al-Qur'an
yaitu:

a. Metode Igra
Igro’ berasal dari bahasa arab yang berarti “bacalah”. Kalau kata igra’

digabungkan dengan metode, maka memiliki arti suatu cara yang tersusun

°Dasim Budimasyah, dkk, Pembalajaran Efektif Kreatif Efektif dan Menyenangkan,
(Bandung: Ganeshindo, 2008), h. 70.

'®lyan Hayani, Metode Pembelajaran Abad 27, (Banten: Rumah Belajar Matematika
Indonesia, 2019), h. 22.
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rapi (sistematis) atau rapi untuk mencapai tujuan yang dalam hal ini adalah
mampu membaca al-Qur'an secara fasih dan tartil. Membaca al-Qur'an tidak
sama dengan membaca buku atau membaca seni, seni baca al-Qur'an. Al-
Qur'an adalah wahyu Allah Swt yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw yang mengandung ajaran yang bersifat universal dan sebagai ibadah dan
mutlaq kebenarannya.
b. Metode Imla

Metode imla disebut juga dengan metode dikte atau metode menulis
di mana guru mengucapkan materi pelajaran dan siswa menulisnya di buku
tulis.
c. Metode Al-Baghdadi

Metode Al-Baghdadi adalah metode tersusun maksudnya yaitu suatu
metode yang tersusun secara berurutan dan merupakan sebuah proses ulang
atau lebih dikenal dengan sebutan A/# Ba 7a Metode ini adalah metode
yang paling lama muncul yaitu sekitar tahun 1980-an dan telah digunakan

oleh masyarakat Indonesia. Bahkan metode ini merupakan metode yang

pertama berkembang di Indonesia."’
Cara pembelajaran metode ini, dimulai dengan mengajarkan huruf hijaiyah,
dimulai dari alif sampai ya. Dari sinilah kemudian peserta didik boleh

melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi yaitu pembelajaran al-Quran besar.

" Muzammil MF, Qoidah Baghdadjyah (Jakarta: Markas Qur'an, 2014), h. 21
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Adapun kelebihan metode ini adalah:
1) Peserta didik akan mudah dalam belajar karena sebelum diberikan
materi peserta didik sudah menghafal huruf-huruf hijaia
2) Peserta didik yang lancar akan cepat melanjutkan pada materi
selanjutnya karena tidak menunggu teman yang lainnya.
3) Peserta didik yang kurang aktif harus mengikuti pengajar dalam
membaca.
d. Metode Qira’'ati
Metode Qira’ati adalah metode yang disusun oleh H. Ahmad Dahlan
Salim Zarkasyi di Semarang. Modul pembelajaran metode ini diterbitkan
pertama kalinya pada tanggal 1 juli 1986 dan sebanyak 8 jilid. Setelah
dilakukan revisi kemudian ditambah dengan materi yang cocok, maka dalam
praktek pengajaran, materi gira'ati ini dibeda-bedakan, khusus untuk anak-
anak yang pra sekolah TK (usia 4-6 tahun) dan untuk remaja serta orang
dewasa. Metode qira’ati adalah metode membaca al-Quran yang langsung
memasukkan dan mempraktikkan bacaan tartil sesuai dengan kaidah ilmu
tajwid. Dalam pengajarannnya metode gqira'ati guru tidak perlu memberi
tuntutan membaca, namun langsung saja dengan bacaan pendek.'? Dan pada
prinsipnya pembelajaran dengan metode qira’ati adalah sebagai berikut :

1) Prinsip yang dipegang guru adalah Ti-Wa-Gas (Teliti Waspada dan

'2Sri Harahap, Strategi Penerapan Metode Ummi dalam Pembelajaran Al-Quran
(Surabaya: Scopindo, 2020), h. 19.
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Tegas)
2) Teliti dalam memberikan atau membacakan contoh.
3) Waspada dalam menyimak peserta didik
4) Tegas dan tidak boleh ragu-ragu, segan atau berhati-hati. Pendek kata,
guru juga harus mengkoordinasi antar mata, telinga dan hati.
Dalam proses pembelajarannya, peserta didik menggunakan sistem
acara belajar yang aktif, lancar, cepat serta benar.

2. Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur'an

a. Pengertian Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur’an

Kesulitan belajar adalah kondisi yang dialami siswa dan menghambat
usaha dalam mencapai tujuan belajar. Hambatan tersebut bisa datang dari
dalam diri sendiri. Hambatan yang bersumber dari luar antara lain seperti
kurangnya perhatian orang tua, hubungan anggota keluarga yang kurang

harmonis, kurang sarana belajar, mempunyai konflik dengan teman, dan gaya

mengajar guru yang kurang menarik."

Aktivitas belajar bagi setiap individu tidak selamanya dapat
berlangsung secara wajar. Kadang lancar kadang juga tidak, dan kadang
dapat lebih cepat mengkap pelajaran, kadang juga mengalami kesulitan

dalam menangkap pelajaran. Kesulitan belajar adalah keadaan di mana anak

BLirik Sriyanti, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: Ombak Dua, 2013), h. 143.
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didik atau siswa dapat belajar sebagaimana mestinya.'* Selain kesulitan itu
belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam suatu proses belajar yang

ditandai dengan adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil

belajar.’

Membaca pada dasarnya adalah interaksi korespondensi antara
pembaca dan penulis teks melalui konten yang dia tulis, sehingga ada
hubungan intelektual langsung antara yang dikomunikasikan dalam bahasa
yang dikomposisikan. Latihan membaca meliputi tiga komponen, yaitu
kepentingan khusus sebagai komponen pemahaman substansi, kata-kata

sebagai komponen yang menyampaikan makna, dan menyusun gambar

sebagai komponen visual.'®

Kemampuan siswa untuk membaca al-Qur'an adalah alasan untuk
memahami apa yang terkandung dalam al-Qur'an, dan kemampuan membaca
al-Qur'an di kalangan siswa harus dibentuk dan dipersiapkan sejak dini. Jika
pelatihan membaca al-Qur'an ini mulai ketika anak mulai beranjak dewasa
atau remaja maka proses pemebelajaran yang akan dilakukan cenderung

lebih sulit dari pada dilakukan pada masa anak-anak.

“Abu Ahmad dan Widodo Supriono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PTRineka Cipta,
2008), h. 77.

“Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar
Khusus (Yogyakarta: Nuha Litera, 2010), h. 6.

'®Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Re maja.
Rosdakarya, 2011), h. 143.
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Membaca merupakan aktifitas kompleks yang mencakup fisik dan
mental. Aktifitas fisik yang terkait dengan membaca adalah gerak mata dan
ketajaman penglihatan. Aktifitas mental mencakup ingatan dan pemahaman.
Orang dapat membaca dengan baik jika mampu melihat huruf-huruf dengan
jelas, mampu menggerakkan mata secara lincah, mengingat simbol-simbol

bahasa dengan tepat, dan memiliki penalaran yang cukup untuk memahami

bacaan."’

Anak berkesulitan membaca sering memperlihatkan kebiasaan
membaca yang tidak wajar. Mereka sering memperlihatkan adannya gerakan-
gerakan yang penuh dengan ketegangan seperti mengeryitkan kening, gelisah,
irama suara meninggi, atau menggigit bibir. Mereka juga sering
memperlihatkan adannya perasaan tidak aman yang ditandai dengan perilaku

menolak untuk membaca, menangis, atau mencoba melawan guru.

Dalam membaca al-Qur'an terkadang mengalami kesulitan sebagai

berikut:

1) Sulit membaca al-Qur'an secara Fashohah

Pada umumnya fashohah diartikan kesempurnaan membaca dari
seseorang akan cara melafalkan seluruh huruf hijaiyah yang ada di dalam al-

Qur'an. jika seseorang itu mampu membaca al-Qur'an dengan benar sesuai

17Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2012),h. 158
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pelafalannya, maka orang tersebut dapat dikatakan fasih membaca al-Qur’an.

Sedangkan pengertian secara luas adalah 7asAohah juga meliputi
penguasaan di bidang A/-Waqgfu Wal /btida’ dalam hal ini yang terpenting

adalah ketelitian akan harkat dan penguasaan kalimat serta ayat-ayat yang

ada di dalam al-Qur'an.'®

Fasih dalam membaca al-Qur'an maksudnya terang atau jelas dalam
pelafalan atau pengucapan lisan ketika membaca al-Qur'an. Membaca al-
Qur'an berbeda dengan membaca bacaan apapun, karena isinya merupakan
kalam Allah swt. yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi dan dijelaskan
secara terperinci, yang berasal dari Dzat Yang Maha Bijaksana lagi Maha
Mengetahui. Karena itu cara membacanya tidak lepas dari adab yang bersifat

dzahir maupun batin.

Diantara adabnya yang bersifat dzahir adalah membaca al-Qur'an
secara tartil. Makna tartil dalam membaca ialah membaca dengan perlahan-
lahan tidak terburu-buru dengan bacaan yang baik dan benar sesuai dengan

makhraj dan sifat-sifatnya sebagaimana yang dijelaskan dalam ilmu tajwid.
2) Sulit menerapkan Tajwid dalam membaca al-Qur'an

Dalam membaca al-Qur'an seseorang hendaknya bisa menguasai

8Ahmad Munir dan Sudarsono, /mu Taywid dan seni Baca Al-Quran, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1994), h. 71.
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Tajwid dengan baik dan benar. Maksud dari penguasaan ilmu tajwid secara
teori dan praktek di sini adalah agar terhindar dari kesalahan dalam membaca

al-Qur'an. Adapun pengertian dari ilmu tajwid itu sendiri adalah pengetahuan
tentang kaidah serta cara membaca al-Quran,'”® dengan sebaik-baiknya dan
hukum dari belajar ilmu tajwid adalah fardlu kifayah, sedangkan membaca al-
Qur'an dengan baik (sesuai dengan ilmu tajwid) itu hukumnya fardlu’ain.
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Muzzammil 73:4

{8 S ol b7 5 ade 35 %
Terjemahnya:

atau lebih dari (seperdua) itu. Dan bacalah Al-Qur'an itu dengan
perlahan-lahan”?

3) Sulit menerapkan Makharijul huruf dalam membaca Al-Qur'an

Sebelum membaca al-Qur'an, sebaiknya seseorang terlebih dahulu
mengetahui makhraj dan sifat-sifat huruf. Sebagaimana yang dijelaskan
dalam ilmu tajwid. Makharijul huruf menurut bahasa adalah membunyikan

huruf sedangkan menurut istilah makharijul huruf adalah menyebutkan atau

membunyikan huruf huruf yang ada dalam al-Qur'an.”’ Artinya di sini adalah

mampu mengucapkan atau melafadzkan huruf hijaiyah dengan baik dan

"Imam Zarkasyi, 7ajwid, (Ponorogo: Timamrimurni Press, 2005), h. 6.

“Kementrian Agama Repoblik Indonesi, A/-Quran Al-Karim Dan Terjemahnya,
(Surabaya: Halim Publising &Distributing, 2014), h. 574.

ZIA. Munnir dkk, /mu Tajwid dan Seni dalam Al-Quran, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1994), h. 10.
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benar sesuai dengan makhrojnya, sebab apabila salah dalam mengucapkan
atau membunyikan huruf maka otomatis makna atau arti dari ayat yang
diucapkan tersebut akan berganti dan tidak sesuai dengan makna yang
sebenarnya, dan apabila terus berkelanjutan tanpa adanya usaha untuk
memperbaiki maka al-Qur'an yang dibacanya tersebut tidak akan mendapat

pahala, bahkan menjadi dosa.

3. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Membaca Al- Qur'an

Dalam hal ini, proses belajar mengajar sangat penting untuk
meningkatkan kualitas anak dalam membaca al-Qur'an. Dan dalam proses
pembelajaran atau usaha guru sangatlah penting demi kelangsungan proses
belajar mengajar yang baik. Dalam pengertian upaya atau usaha mempunyai
arti yang sama yaitu ikhtiar untuk mencapai sesuatu yang hendak dicapai.
Sedangkan pengertian guru itu sendiri adalah pendidikan profesional, karena
ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggungjawab
pendidikan yang sebenarnya menjadi tanggung jawab orang tua.?

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa

faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu berasal dari dalam

diri orang yang belajar dan ada pula dari luar dirinya.”®

Faktor faktor yang mempengaruhi proses belajar secara umum faktor-

*?7askia Daradjat, //mu Pendidikan /s/am, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 39.
M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta, PT Rineka Cipta, 2010), h. 55.
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faktor yang mempengaruhi proses hasil belajar dibedakan atas dua kategori,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. kedua faktor tersebut saling
mempengaruhi dalam proses individu sehingga menentukan kualitas hasil
belajar.?*

Di bawah ini dimukakan faktor-faktor yang menentukan pencapaian
hasil belajar yaitu faktor internal dan eksternal diantara lain:
a. Faktor /nternal(yang berasal pada dalam diri) yaitu:

Faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik sendiri meliputi dua
aspek, yakni:

1) Aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) dan aspek psikologis (yang
bersifat ruhaniah). Aspek fisiologis adalah kondisi badan kita saat belajar
yang tentunya sangat mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Aspek fisiologi
dapat ditinjau dari dua segi yaitu dari segi kondisi fisik peserta didik dan
kondisi panca indera. Dalam kondisi jasmani peserta didik, dapat terjadi pada
organ tubuh yang lemah, apalagi jika disertai pusing, sakit kepala mislanya,
dapat menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang
dipelajarinya pun kurang atau tidak berbekas. Namun dalam kondisi panca
indera dapat terjadi pada organ-organ khusus peserta didik, seperti tingkat
kesehatan indera pendengar dan indera penglihat, juga sangat mempengaruhi

kemampuan siswa dalam menyerap informasi ilmu pengetahuan.

**Andi Arif Pamessangi, Optimalisasi Potensi Kecerdasan Anak Sejak Dini dalam
Belajar Bahasa Arab, Tunas Cendekia: Jurnal Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini,
3.2,(2020), h. 155
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2) Aspek psikologis meliputi banyak faktor yang dapat mempengaruhi
kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran peserta didik. Namun diantara
faktor-faktor rohaniah peserta didik yang pada umumnya dipandang lebih
esensial itu adalah tingkat kecerdasan/inteligensi peserta didik, sikap peserta

didik, bakat peserta didik, minat peserta didik motivasi peserta didik.

b. Faktor £ksternal(yang berasal dari luar diri)

Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi peserta didik
dalam belajar yang berasal dari luar diri peserta didik itu sendiri. Pada
umumnya ada tiga lingkungan yang dijadikan patokan, yaitu keluarga, sekolah
dan masyarakat.

1) Keluarga

Faktor eksternal pertama yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa
adalah faktor keluarga. Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari
keluarga seperti, cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, dan perhatian orang tua.

2) Sekolah

Sekolah menjadi tempat transfer ilmu pengetahuan, sikap dan nilai-
nilai yang baik. Kenyamanan dan ketenangan anak didik dalam belajar akan
ditentukan sampai sejauh mana kondisi dan sistem sosial disekolah dalam

meyediakan lingkungan yang kondusif dan kreatif. Sarana dan prasarana
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dibangun dan memberikan layanan yang memuaskan bagi anak didik yang
berinteraksi dan hidup didalamnya.
3) Masyarakat
Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap
perkembangan pribadinya. Jika siswa mngambil bagian terlalu banyak akan
mengganggu belajarnya. Lingkungan yang memiliki nilai-nilai positif tentu

akan berpengaruh pada perkembangan peserta didik begitu juga sebaliknya.

4. Strategi Pembelajaran Al-Qur'an Hadis

a. Pengertian Strategi Pembelajaran

Pembelajaran merupakan interpretasi dari kata bimbingan yang dalam
bahasa Yunani disebut intruere atau intruere yang berarti menyampaikan
renungan, dengan demikian arti bimbingan adalah menyampaikan renungan
atau pemikiran yang telah ditangani secara sungguh-sungguh melalui
pembelajaran. Penataan ini lebih dikoordinasikan kepada instruktur sebagai
influencer. Latihan pembelajaran dimaksudkan untuk memberikan pertemuan
belajar yang mencakup siklus mental dan aktual melalui kolaborasi antara

siswa, siswa dan instruktur, iklim, dan aset belajar lainnya untuk mencapai

keterampilan penting.?®

Tujuan strategi pembelajaran harus dirumuskan secara jelas, tepat dan

* Arinda fita, Strategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Al-Quran Hadis
Peserta Didik MI Miftahul Ulum Ploserejo Blitar, (2019).
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terarah. Tujuan strategi pembelajaran adalah suatu deskripsi mengenai

tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah berlangsungnya

pengajaran.?®

Penggunaan strategi terutama ditujukan terhadap perhatian siswa,

motivasi dan belajar siswa. Tujuan mengadakan strategi dalam pembelajaran

yaitu: z

1)

2)

3)

4)

5)

7

Meningkatkan dan memelihara perhatian siswa terhadap relevansi
proses belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar perhatian dari
siswa terhadap materi pelajaran yang diberikan sangat dituntut.
Memberikan kesempatan kemungkinan berfungsinya motivasi.
Seorang siswa tidak akan dapat belajar dengan baik dan tekun jika
tidak ada motivasi di dalam dirinya.

Membentuk sikap positif terhadap guru dan sekolah. Adalah suatu
kenyataan yang tidak bisa dipungkiri bahwa di kelas ada siswa tertentu
yang kurang senang terhadap guru.

Memberikan kemungkinan pilihan dan fasilitas belajar individual.
Sebagai seorang guru dituntut untuk mempunyai berbagai
keterampilan yang mendukung tugasnya dalam mengajar.

Mendorong anak didik untuk belajar.

M. Asrori, Pengertian Tujuan dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran, Madrasah:

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, 5.2 (2013), h.26.

185.

*’Syaiful Bahri Djamara, Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h. 181-
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Lingkungan pengajaran yang kondusif adalah lingkungan yang mampu
mendorong anak didik untuk selalu belajar sehingga berakhirnya kegiatan
belajar mengajar.

6) Menjaga wibawa guru.

Untuk menghindari berbagai kejadian yang dapat merendahkan
wibawa guru, salah satunya guru harus mampu mengajar dengan penuh
percayadiri, memiliki kesiapan mental dan intelektual, memiliki kekayaan
metode, keleluasaan teknik dan sebagainya. Dengan kata lain guru harus

memiliki bentuk dan model pengajaran yang bervariasi.

b. Pengertian Al-Qur'an
Al-Qur'an adalah kitab Allah yang berisi kalam dari Yang Maha suci,
mukjizat Nabi Muhammad yang abadi, diturunkan kepada seorang Nabi yang

terakhir yakni Nabi Muhammad Saw, penutup para Nabi dan Rasul dengan

perantaraan malaikat Jibril as.?®
Al-Qur'an adalah Aa/amul/ah yang di turunkan Allah Swt. Kepada Nabi

Muhammad Saw. Disampaikan secara Mutawatir, bernilai ibadah bagi umat

yang membacanya, dan ditulis dalam mushar®® Al-Quran adalah sumber

28Syamsu Nahar, Stuadi Ulumul Quran, (Medan: Perdana Publising, 2015), 1

2 Ahmad syarifudin, Mendidik Akan Membaca dan mencintai Al-Quran, (Jakarta:
Insani, 2004), h. 30.
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hukum sekaligus sebagai bacaan yang diturunkan secara mutawatir. Artinya
al-Qur'an terjaga dari generasi ke generasi di masa Rasulullah Swa. Para
sahabat menerimanya secara langsung dari beliau. Selanjut mereka

menghafal, memahami, dan menyampaikan kepada generasi selanjutnya

persis seperti mereka terima dari Rasulullah Saw.*

Maka dari itu dalam membaca al-Qur'an perlu membutuhkan suatu
proses yang secara terus menerus dengan memperhatikan berbagai petunjuk
yang telah dijelaskan dalam ilmu tajwid, semua peserta didik mampu
membacanya dengan baik dan benar.

Dengan demikian hal ini merupakan sebuah pedoman bagi guru untuk
dijadikan sebagai pijakan dalam menentukan stratrgi yang tepat, guna
melakukan layanan bimbingan kepada siswa yng mengalami kesulitan belajar.
Sehingga peran guru disini sangatlah dibutuhkan untuk meminimalisir
kesulitan yang dihadapi peserta didik, supaya dapat belajar membaca al-
Qur'an dengan benar sesuai dengan mak#rajdan tajwidnya.

c. Pengertian Hadis

Hadis adalah sumber kedua agama dan ajaran Islam. Apa yang telah
disebut dalam al-Qur'an dijelaskan atau dirinci lebih lanjut oleh Rasulullah
dengan sunnah beliau. Karena itu, sunnah Rasul yang kini terdapat dalam al-

Hadis merupakan penafsiran serta penjelasan otentik (sah, dapat dipercaya

°Fahmi Amrullah, /imu Al-Qur'an Untuk Pemula (Jakart: Cv Arta Rivera, 2008), h. 1.



26

sepenuhnya) dilanjutkan ada beberapa hal yang perlu di kemukakan.
Perkataan Hadis menurut kebahasaan ialah berita atau sesuatu yang baru.
Dalam ilmu Hadis istilah tersebut berarti segala perkataan, perbuatan dan
sikap diam Nabi tanda setuju (zagrin.*’
d. Tujuan Pembelajaran Al-Qur'an Hadis
Tujuan pembelajaran merupakan sasaran yang hendak dicapai pada
akhir pembelajaran, dan kemampuan yang harus dimiliki siswa, yaitu:**
1) Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca,
menulis, membiasakan, dan menggemari membaca al-Qur'an dan Hadis.
2) Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandung ayat-
ayat al-Qur'an Hadis melalui keteladanan.
3) Membina dan membimbing perilaku Peserta didik dengan berpedoman
pada isi kandungan ayat al-Qur'an dan Hadis.
e. Kemampuan Membaca Al-Qur'an (llmu Tajwid)
1) Pengertian limu Tajwid
Lafadz tajwid menurut bahasa diambil dari kata Jawwada, yujawwiay,
ta/jwiddan yang artinya membaguskan atau membuat bagus. Bisa juga
diambil dari kata a/ada wa ajwada wa jawwada asyyaj, yang berarti membikin

bagus, membuat lebih bagus. Yang dimaksud dengan hak huruf adalah sifat

¥"Muhammad Daud Ali, Pendidikan agama Islam, (Jakarta: PT Raja, 2008), h. 111.

%’Fita Arinda, Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Al-Quran Hadlits
Peserta Didik MI Miftahu! Ulum Plosorejo Blitar, Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 2.2
(2020)
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asli yang selalu bersama dengan huruf tersebut, seperti A/ahr, Isti'la, Istifal
dan lain sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan mustahak huruf
adalah sifat yang nampak sewaktu-waktu seperti fafkhim, targiq, ikhfa, dan
lain sebagainya®®

Perlu diketahui bahwa llmu yang ada dalam al-Qur'an itu ada dua:

a) llmu giraat yang mengatur satu persatu kalimah yang ada dalam al-Qur'an.
b) llmu Tajwid yakni yang mengatur satu persatu huruf al-Qur'an.

llmu tajwid yaitu ilmu yang mengatur huruf-huruf pada al-Qur'an serta
belajar Ilmu tajwid yakni untuk membaguskan bacaan al-Qur'an sehingga
bacaan al-Qur'an seseorang terdengar bagus dan fasih. Dalam mempelajari
ilmu tajwid seseorang harus memperhatikan bacaan baik dari segi makhroj,
gunnah, panjang dan pendeknya bacaan al-Qur’an.

Dalam ilmu tajwid itu diajarkan bagaimana cara melafazkan huruf yang
berdiri sendiri, huruf yang dirangkaikan dengan huruf yang lain, melatih lidah
mengeluarkan huruf dari makhrojnya, belajar mengucapkan bunyi yang
panjang dan yang pendek, cara menghilangkan bunyi huruf dengan
menggabungkan kepada huruf yang sesudahnya (Idgham), berat atau ringan,
berdesis atau tidak, mempelajari tanda-tanda berhenti dalam bacaan dan lain-

lain sebagainya. Iimu tajwid itu diajarkan sesudah pandai membaca huruf

®Ahmad Sayuti Anshari  Nasitoin, Memanfaatkan Kajian fonetik Untuk
Pengembangan Pembelajaran llmu Tajwid, Arabiyah: jurnal pendidikan Bahasa Arab dan
Kebahasaaraban 1.2 (2014) h. 209-222.
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Arab dan telah dapat membaca al-Qur'an sekedarnya.**

2) Tujuan Mempelajari llmu Tajwid dan Manfaatnya

Tujuan mempelajari ilmu tajwid ialah menjaga lisan agar tidak salah
dalam membaca al-Qur'an baik dari segi susunan kalimat, setiap kalimat,
huruf maupun harakatnya. Dan ilmu juga bermanfaat untuk menjaga
kemurnian bacaan al-Quran.*

3) Pembagian Iimu Tajwid
a) MakharifHuruf

Makharijadalah jamak dari k ata makhraj, yang artinya tempat

keluarnya huruf, dimana suara akan berhenti pada tempat tersebut,

sehingga dapat dibedakan antara satu huruf dengan huruf lainnya.*
Makharij huruf secara umum terbagi menjadi lima bagian, yaitu; a~Jauf
(rongga mulut dan rongga tenggorokan), a/-Halg (tenggorokan), al-Lisan

(lidah), asy-Syafatan (kedua bibir), dan a/-khaisyum (pangkal hidung)

b) Hukum ANun Sukundan Tanwin—_." / )

Tabel 2.2 Hukum AMun Sukundan Tanwin
ldzhar halgi /& bertemu T & T ¢ <dibacajelas

ldgham Bighunnah | [ pertemu & & 9  dibaca /dgham

**Hilman Abdurrahman, /mu Tajwid, (Cianjur: Ponpes Miftahul Huda Al-musri, 2008),
h. 4.

*Harun Al Rasyid, Kontrubisi Ulama Tajwid Terhadap Perkembangan /limu Bahasa.
Jurnal Suhuf. 2,2 (2009).

% Abul Afnan Aiman Abdillah, Metode Asy-Syafii llmu tajwid Praktis, (Jakarta: Pusta
Imam Syafi'i, 2010), h. 18.



29

(dimasukkan) dengan ghunnah

S Z

lagham C /o bertemu J » dibaca Jidgham

Bilaghunnah (dimasukkan) tanpa ghunnah

Qalb/ Iqlab 7 /& bertemu < dibaca diubah menjadi
suara Mim dengan ghunnah

lkhfa Hagiqi /o bertemu T D8 gy b o 2 b

B & 43 dibaca samar dengan ghunnah

c) Hukum Mim Sukun f’
Tabel 2.3 Hukum Mim Sukun

ldzhar Syafawi P apabila bertemu huruf Ajajvah selain

</ p dibaca jelas

Ikhfa Syatawi » apabila bertemu < dibaca dengan
ghunnah
ldgham Mimi ﬁ apabila bertemu ¢ dibaca /dgham

(dimasukkan) dengan ghunnah

d) Hukum /dgham

Tabel 2.4 Hukum /dgham

| /dgham Mutamatsilain | Huruf pertama dimasukkan ke huruf |
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kedua, dibaca tanpa ghunnah kecuali p

bertemu p dan (s bertemu (s maka

dibaca dengan ghunnah yang

dipanjangkan

ldgham Mutajanisain

Bertemunya 2 huruf sama /makfira/ dan
sifatnya, ( # bertemu <) (3 bertemu &)
(CJ bertemu J9) dibaca huruf pertama

dimasukkan ke huruf kedua dibaca tanpa

gunnah, kecuali p bertemu < maka

dibaca ghunnah yang dipanjangkan

ldgham Mutaqaribain

Bertemunya dua huruf yang berdekatan

makhrajdan sifatnya, ) bertemu J,

4 bertemu B, huruf pertama

dimasukkan ke ke huruf kedua dibaca

tanpa ghunnah

e) Hukum Mad! 9 S
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Hukum madterbagi menjadi dua yaitu:
1) Mad Ashliy / Thobi'ly,

Tabel 2.5 Hukum Mad

Mad Iwad Apabila wakaf (berhenti) pada huruf

berharakat 7athatain ( ) yang setelahnya A/fF

(‘) atau hamza berharakat fathatain, panjang

bacaan dua harakat

Mad shilah| ppabila Ha dhamir (8) /= sebelum dan
ShiGls sesudahnya bukan sukun

Mad Thabily | setiap alif () Pada huruf mugatha‘a yaitu:
Harfiy b <D

2) Mad fari hukum bacaan /mad far7terbagi menjadi dua yaitu, bacaan
mad yang apabila bertemu dengan Aamza maka hukum bacaannya, (mad

wajib muttashi, mad jaiz munfashil, mad shilah kubra / thawilah, dan mad

badal).
Tabel 2.6 Mad far7
Mad Wajib | ppabila mad thabily bertemu hamza (<)
Muttashil dalam satu kata. panjang 4/5 harakat
Mad Jaiz Muntashil

Apabila mad thabi'iy bertemu hamza (r-)

tidak dalam satu kata, panjang 4/5 harakat

Mad Shilah Kubra/ | npabila ha ahomir () bertemu hamza (<)
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Thawilah panjang 4/5 harakat

Mad Badal Apabila hamza (=) bertemu huruf mad (!

69) panjang 2 harakat

Bacaan mad yang bertemu dengan swkun maka hukum bacaannya

terbagi lagi yaitu sukun arid dan sukun ash/i. Hukum bacaannya sukun arid

yaitu, mad arid lis sukun, mad /iin. Adapun hukum bacaan sukun ashliy yaitu,

mad lazim kalimi mutsaqqal mad lazim mukhaffal, mad lazim harfiy

mutsaqgqal, mad lazim harfiy mukhafiafr.

Tabel 2.6 Sukun Aridh

Sukun Aridh
Mad Aridh Lis Sukun Apabila mad thabiiy bertemu huruf
harakat yang di sukun kan karena
wakaf, panjang 2/4/6 harakat
Mad Liin

Apabila huruf ber-#arakat fathah -
bertemu ya suvkun & atau wau

sukun 9

Dan huruf setelahnya di sukun kan
karena wakaf, panjang 2/4/6
harakat




Tabel 2.7 Sukun Ashliy
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Sukun Ashliy

Mad Lazim Kalimi Mutsagqal

Apabila mad bertemu huruf

bertanda tasydid - panjang 6

harakat

Mad Lazim Kalimi Mukhaffaf

Apabila madbertemu huruf sukun-

Mad Lazim Harfiy Mutsaggal

Apabila mad bertemu huruf

bertasydid - pada  huruf

mugathaahs 3 ) 8 so o e di

awal surat dalam al-Quran,

panjang 6 harakat

Mad Lazim Harfiy Mukhafraf

Apabila mad bertemu huruf sukun-

pada huruf mugathaah 3 J &

o2 O ¥ di awal surat dalam al-

Qur'an, panjang 6 harakat
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Adapun hukum bacaan rayaitu tafkhim (tebal) 3 = targig (tipis) ) = dan

tafkhim dan tarqiq (tebal dan tipis)

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir ini Penulis berusaha mendeskripsikan penelitian ini

secara lebih sederhana berdasarkan data dan fenomena yang diperoleh dari

lapangan yang berhubungan dengan Strategi Guru al-Qur'an hadis dalam

mengatasi kesulitan membaca al-Quran Kelas VII di MTs Temboe

Kecematan Larompong Selatan.

Bagan Kerangka Pikir

Kesulitan Membaca Al-Qur'an
Kelas VIl di MTs Temboe

A 4

Faktor Penyebab Kesulitan
Membaca Al-Qur'an

Strategi Guru Al-Qur'an Hadis
dalam Mengatasi Kesulitan
Membaca Al-Qur'an

Hasil Penelitian




Gambar 2.1

IAIN PALOPO
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini penulis menggunakan sebuah Penelitian
yang dikenal dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
kualitatif merupakan penelitian yang memberikan gambaran tentang situasi
dan kejadian secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat,
serta hubungan dan fenomena yang dimiliki untuk melakukan aktualisasi
dasar-dasarnya saja.*’

2. Jenis Penelitian

Berdasarkan jenis penelitian, maka penulis menggunakan jenis
penelitian Field Research (penelitian lapangan), yaitu teknik penelitian untuk
memperoleh data dengan mengadakan penelitian lapangan di MTs Temboe
baik melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

B. Fokus Penelitian

Adapun fokus penelitian ini yaitu yang memiliki keterkaitan dalam
strategi guru al-Quran hadis dalam mengatasi kesulitan belajar membaca al-

Quran, maka subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru al-Quran hadis

¥Lexy J. Moleong, Metode Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), h. 6.

36
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dan siswa-siswi di MTs Temboe Kec. Larampong Selatan Kabupaten Luwu.

C. Defini Istilah

Definisi istilah sangat penting untuk menghindari adanya salah

penafsiran dalam hal penelitian ini

1. Strategi Guru

Strategi adalah kemampuan guru menciptakan siasat dalam kegiatan
belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan
siswa. Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan
dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-
pola umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar
mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan

2. Al-Qur'an Hadis

Al-Qur'an Hadis merupakan unsur mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam madrasah yang memberikan pendidikan dan motivasi kepada peserta
didik untuk memp elajari, memahami, mempraktikkan ajaran dan niali-nilai
yang terkandung dalam al-Quran dan mencintai al-Qur'an hadis sebagai
ajaran Islam sekaligus menajadi pedoman dan dapat mengamalkan isi
kandungan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur'an
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Kesulitan belajar adalah kondisi yang dialami siswa dan menghambat
usaha dalam mencapai tujuan belajar. Hambatan tersebut bisa datang dari

dalam diri sendiri ataupun dari luar.

Membaca dengan teliti adalah gerakan yang menggabungkan fisik dan
mental. Tugas proaktif yang diidentifikasi dengan membaca adalah
perkembangan mata dan ketajaman visual. Tindakan mental menggabungkan
memori dan pemahaman. Individu dapat memahami dengan baik apabila
dapat melihat huruf dengan jelas, dapat menggerakkan matanya dengan
lincah, mengingat gambar-gambar bahasa secara akurat, dan memiliki
pemikiran yang cukup untuk membaca dengan teliti. Kemampuan untuk
membaca al-Qur'an adalah alasan untuk memahami apa yang terkandung
dalam al-Qur'an.

D. Desain Penelitin

1. Tahap Pralapangan

Tahap Pralapangan adalah tahapan yang dilakukan peneliti sebelum
melakukan penelitian di lapangan seperti rencana awal penelitian,
pengurusan surat izin penelitan, menyiapkan instrument penelitian dan

menyiapkan alat bantu dalam kegiatan penelitian.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

pada tahap ini berarti telah masuk dalam penelitian di mana peneliti
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akan memilih nara sumber untuk memperoleh data-data yang diprlukan
dalam penelitian. Tahap pekerjaan lapangan ini dilakukan dengan beberapa
alat yaitu alat tulis (pulpen dan buku catatan) dan Hp untuk merekam dan

mengambil gambar.

3. Tahap Pasca Lapangan
Pada tahap ini merupakan tahap akhir dari kegiatan penelitian di mana
hasil temuan dalam penelitian akan disusun dalam bentuk tulisan atau
deskripsi dengan memaparkan hasil penelitian dan penarikan kesimpulan.
E. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Temboe Kec. Larompong Selatan
Kab. Luwu.dan spesifikasi lokasi penelitiannya pada ruangan dimana siswa-
siswi MTs itu belajar. Dan peneliti akan mengadakan penelitian kurang lebih 1
bulan di MTs Temboe Kec. Larompong selatan.
F. Data dan Sumber Data
Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu
data primer dan data sukender.
1. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini adalah pertanyaan langsung yang
dikumpulkan oleh peneliti di lapangan, yaitu Guru Bidang Studi Al-Qur'an

Hadis di MTs. Temboe.
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2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang melengkapi data primer yang
memberikan data kepada peneliti misalnya lewat dokumen-dokumen yang
telah disusun.
G. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti
itu sendiri sebagai instrument utamanya, dan adapun instrument yang
melengkapi data-data yang didapatkan melalui teknik Observasi, Wawancara,
Dokumentasi. Adapun alat bantu yang digunakan sebagai instrument yaitu,
kamera, telpon genggam, pulpen dan buku tulis.
H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang paling memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan data yang mudah dikuantifikasi adalah teknik wawancara
berstruktur atau kuesioner, yaitu pedoman wawancara dengan daftar

pertanyaan yang detail yaitu jawaban atas pertanyaan-pertanyaan telah

ditentukan sebelumnya.® Berikut secara ringkas akan dijelaskan pengertian
masing-masing teknik pengumpulan data kualitatif.
1. Observasi
Seorang peneliti melakukan pengamatan langsung di lapangan, yang

diobservasi adalah strategi guru al-Qur'an hadis dalam mengatasi kesulitan

BAfrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Penerbit: PT Raja Grafindo Perseda, 2014), h.
20.
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belajar membaca al-Qur'an kelas VIl di MTs Temboe.
2. Teknik Wawancara
Seorang peneliti tidak melakukan wawancara berdasarkan sejumlah
pertanyaan yang telah disusun dengan mendetail deng an alternatif jawaban
yang telah dibuat sebelum melakukan wawancara, melainkan berdasarkan
pertanyaan yang umum yang kemudian didetailkan dan dikembangkan ketika

melakukan wawancara atau setelah melakukan wawancara untuk melakukan

wawancara berikutnya.*

Metode Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara
Tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis. Wawancaran yang
dilakukan dengan guru mata pelajaran al-Qur'an hadis,dengan menggunakan
wawancara ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana kesulitan belajar
membaca al-Qur'an pada siswa, dan bagaimana startegi guru al-Qur'an hadis
dalam mengatasi siswa yang kesulitan belajar membaca al-Qur'an serta
mengetahui faktor pendukung dan penghambat bagi guru al-Qur'an hadis
dalam mengatasi kesulitan belajar membaca al-Qur'an pada siswa di MTs
Temboe Kec. Larompong Selatan Kab. Luwu. Wawancara ini dilakukan
kepada guru al-Qur'an hadis, Kepala Sekolah serta sebagian siswa di MTs
Temboe Kec. Larompong Selatan Kab. Luwu.

3. Teknik Dokumentasi

¥ Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif..h. 21.
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Para peneliti mengumpulkan bahan tertulis atau catatan pribadi,
rekaman suara, foto, dan laporan-laporan untuk mencari informasi yang
diperlukan. Pengumpulan dokumen ini dilakukan untuk mengecek kebenaran
atau ketepatan informasi yang diperoleh dengan melakukan wawancara
mendalam. Dokumentasi digunakan untuk memperluas penelitian, karena
alasan-alasan yang dapat di pertanggung jawabkan.
|. Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.
pemeriksaan keabsahan data ini didasarkan atas kriteria tertentu. Kriteria itu
terdiri atas credibility (kepercayaan), transferability (keteralihan),
depenaability (ketergantungan), dan confirmability (kepastian). Kredibilitas
ialah kesesuaian antara konsep peneliti dengan konsep responden. Macam-
macam teknik kredibelitas (credibility menurut Sugiyono meliputi
perpanjangan pengamatan, meningkatkan kecermatan dalam penelitian,

triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif,

menggunakan bahan referensi, dan mengadakan membercheck*
J. Teknik Analisis Data

Menurut Sutopo dalam bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian
Kualitatif mengatakan bahwa dalam penelitian ini digunakan model analisis

interaktif. Dalam bentuk ini penenliti tetap bergerak diantara tiga komponen

**Sugiyono, Metode Penlitian Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 271
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analisis dengan proses pengumpulan data selama kegiatan pengumpulan
data berlangsung. Kemudian setelah pengumpulan data berakhir, peneliti
bergerak. Diantara tiga komponen analisisnya dengan menggunakan waktu
yang masih tersisa bagi penelitiannya.*’ Dalam proses analisis ini terdapat

tiga komponen utama analisis yaitu antara lain:

1. Reduksi data
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses seleksi, memfokuskan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang ada dalam lapangan
langsung dan diteruskan pada waktu pengumpulan data. Reduksi data ini
dimulai sejak peneliti memfokuskan tentang kerangka konseptual wilayah
penelitian.
2. Sajian data
Sagjian data yaitu suatu rakitan organisasi informasi yang
memungkinkan kesimpulan penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini, data-
data yang telah dikumpulkan dalam bentuk transkip akan diuraikan dalam
bentuk laporan.
3. Penarikan kesimpulan

Dalam penelitian ini, data-data yang telah mengalami pengolahan dan

*'Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003), h. 244.
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siap disajikan dapat diambil kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya

pernah ada.



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Lokasi dan Sejarah singkat MTs Temboe

Penelitian ini dilakukan di MTs Temboe kecematan larompong selatan
kabupaten luwu. Letak lokasi sekolah di jalan pelabuhan bukit desa temboe,
dan dapat dijangkau oleh masyarakat sekitar maupun yang bersebelahan
dengan desa temboe.

Sejarah awal berdirinya MTs Temboe adalah Madrasah yang dibangun
di atas tanah milik sendiri dan pertama kali di dirikan tepat di desa temboe
kec. larompong selatan kab. luwu, pada tahun 1986 oleh Alm. H. Tamrin.
Madrasah ini di bangun mempersiapkan generasi muda muslim-muslimah

yang berkhlak serta menjadi penurus masa depan umat islam. Madrasah ini

berdiri dibawa kepimpinan bapak Drs. H. Darman M. Si.*?
2. Profil Madrasah Tsanawiyah Temboe

Nama Sekolah : MTs Temboe

Alamat Sekolah - JI. Pelabuhan No. 1T Temboe

DesaKelurahan : Temboe

Kecamatan : Larompong Selatan

“’Drs. H. Darman, M.Si Kepala Sekolah MTs Temboe, Wawancara, Senin 24 Mei 2021
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Kabupaten : Luwu

3. Visi, Misi, Tujuan dan Program Madrasah®
a. Visi
Mewujudkan kualitas pendidik yang mampu mengantarkan peserta
didik ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta mampu menata diri hidup
bermasyarakat yang islami.
b. Misi

1) Melaksanakan proses belajar mengajar secara profesional

2) Mendorong peserta didik untuk mampu bersaing dalam kebaikan

3) Memperdayakan ummat islam dalam lingkungan pendidikan

4) Mengembangkan budaya islam dalam kehidupan sehari-hari

c. Tujuan

Mengacu pada visi dan misi madrasah , serta tujuan umum pendidikan
dasar, tujuan madrasah dalam mengembangkan pendidikan ini dalam
mempersiapkan generasi islam yaitu:

1) Memiliki kekuatan agidah yang shahih, ibadah yang benar dan memiliki
budi pekerti yang luhur (akhlaqul karimah) berdasarkan al-Qur'an dan
as-Sunnah sesuai dengan pemahaman salafusshalih

2) Memiliki kemampuan menghafal al-Qur'an

3) Menguasai bahasa Arab dan bahasa Inggris serta mengaplikasikannya

*3Sumber Data: Tata Usaha MTs Temboe Kec. Larompong Selatan Kab. Luwu
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dalam komunikasi harian
4) Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi yang relevan dan
perkembangan zaman
5) Mampu mengusai dasar-dasar teknologi informasi dan komunikasi
6) Berprestasi dalam bidang akdemis dan non akademis.
7) Mampu beradaptasi secara positif di tengah masyarakat
d. Program Kegiatan Pembinaan Rokhani
Program kegiatan rokhani untuk mencapai terwujudnya visi dan misi
sekolah, maka pembinaan rokhaninsangat penting bagi guru, karyawan dan
siswa MTs Temboe agar kualitas keimanan dan mental spiritual terjaga.*
Untuk kegiatan tersebut MTs Temboe mempunyai beberapa program
sebagai berikut:
1) kegiatan Baca Tulis Al-Qur'an
2) kegiatan Kaligrafi
3) Mengadakan Peringatan Hari Besar Agama
4) Mengadakan Mujahada Secara Periodik

5) Kegiatan Sholat Berjama'ah

e. Program Giatan Ekstra Kurikuler

*Sumber Data: Tata Usaha MTs Temboe Kec. Larompong Selatan Kab. Luwu
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MTs Temboe Menyelenggarakan berbagai kegiatan ekstra kurikuler

diantaranya yaitu:
1) Pramuka
2) Tari
3) Paduan Suara
4) Pembacaan Puisi

5) Komputer

4. Struktur Organisasi MTs Temboe

Wakasek Kurikulum

Yulianti, S.Pd.M.Si

Kepala Sekolah
Drs. Darman, M.Si

Struktur Organisasi MTs Tembo'e
Tahun Ajaran 2020/2021

Bendahara

Yulianti, S.Pd.M.Si

v

Operator & Pustakawan
Akramawati, S.Ag

v

\4
Ketua Tata Usaha Bagian Kesiswaan
A. Besse, S.S Wahyu Firmansyah,
Dewan Guru
Drs. Taslim

Meldasari,S.Pd
Darmawiah, S.Pd
Masnida, S.Ag
Akhramullah, S.Pd

Gambar 4.1 Sumber Data: 7ata Usaha MTs Temboe

5. Tenaga Pendidik
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Tenaga kependidikan di MTs Tembo’e berjumlah 11 orang, di mana
masing-masing tenaga kependidikan disesuaikan dengan keahliannya masing
-masing. Adapun tenaga kependidikan di MTs Tembo'’e dapat dilihat dari tabel

sebagai berikut:

Yulianti, S.Pd., M. Bahasa
Si Indonesia
Akramawati, S. Ag | Bahasa Arab
IPS Terpadu
Darmawiyah, S.Pd P
Prakarya
Drs. Taslim Akidah Akhlak
A.Besse, S.S Bahasa Inggris
Meldasari, S.Pd IPA Terpadu
Ida Royani, S.Pd SKI/SBK
Hamriani, S.Pd Matematika
Akhramullah, S.Pd PKN/Penjas

Masnida, S.Ag

Figih/Qurdits

Tabel. 4.1 Sumber Data: 7ata Usaha MTs Temboe
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Untuk menunjang kegiatan proses belajar mengajar di MTs Temboe

menyediakan gedung sebagai tempat pembelajaran. Bangunan gedung

tersebut adalah sebagai berikut:

N | Jenis Bangunan Jumla
o h

1 | Ruang Kepala Sekolah 1

2 | Ruang Guru 1

3 | Ruang Kelas 3

4 | Ruang Perpustakaan 1

5 | Mushollah 1

6 | WC Guru 1

7 | WC Siswa 1

8 | Kantin 2

Tabel. 4.2 Sumber Data: 7ata Usaha MTs Temboe

7. Keadaan Peserta Didik

Tingkat | Tingkat | Tingka
N VI Vil
Uraian Siswa dan Ro mbel tiX
o
Lk | Pr| Lk | Pr| Lk |Pr
1 Jumlah Siswa Tahun Pelajaran 213 10| 8 |13
2020/2021 2
2 Jumlah Siswa Masuk 0/0|0]| ¢ 0l o
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3 Jumlah Siswa Keluar o/o|o| 0|00

Tabel. 4.3 Sumber Data: 7ata Usaha MTs Temboe
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang
belajar di MTs Temboe tahun 2020-2021 adalah sebanyak 53. Yang terdiri
dari 30 orang laki-laki, dan 23 orang perempuan. Ruangan kelas madrasah,

kelas VII memliki 1 ruanga, kelas VII memiliki 1 ruangan dan kelas IX memiliki

1 ruangan.”
B. Pembehasan

Pemaparan hasil temuan-temuan peneliti peroleh melalui observasi,
wawancara dan studi dokumen. Observasi dilakukan dengan cara
mengadakan pemangatan secara langsung terhadap kegiatan pembelajaran
yang dilakukan di MTs Tembo'e, khususnya pada matapelajaran al-Qur'an
kelas VIl selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan mengadakan
Tanya jawab secara langsung dan mendalam. Sebagai teknik pengumpulan
data selanjutnya, peneliti mendokumentasikan kegiatan menyangkut proses
pembelajaran membaca al-Qur’an. Berikut pelaksanaan pembelajarannya:

1. Proses Pembelajaran al-Qur'an di MTs Temboe

Berikut hasil wawancara dengan informan yang termasuk guru bidang

study al-Qur'an Hadis.

“Proses pembelajaran al-Qur'an dari segi makhraj dan ilmu tajwidnya
seperti yang kamu lihat sendiri proses pembelajaran al-Qur'an di kelas

*>Sumber Data: Tata Usaha MTs Temboe Kec. Larompong Selatan Kab. Luwu



52

kurang efektif, siswa yang masih banyak yang tidak merespon ketika
saya sudah memulai pelajaran masih banyak siswa yang ribut
bercerita-cerita dan tidak memperhatikan saya ketika membaca dan
menjelaskan di depan, akan tetapi untuk menarik perhatian siswa
kembali yaitu saya membaca al-Qur'an dengan cara berirama maka

siswa-siswanya pun jadi tertrik untuk mengikut pelajarannya

kembali”.*®

Dari hasil pernyataan dari informan diatas mengumgkapkan bahwa
proses pembelajaran al-Qur'an kurang efektif banyaknya siswa yang tidak
fokus mengikuti pelajaran dilihat dari masih banyak siswa yang masih rebut,
dan tidak memperhatikan guru saat menjelaskan di depan, akan tetapi guru
punya cara untuk menarik perhatian siswa-siswanya yaitu dengan membaca
al-Qur'an dengan berirama sehingga siswa jadi tertarik untuk mengikuti

pembalajarannya.

Untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran al-Qur'an di MTs

temboe dapat dilihat dari membuka, menyajikan dan menutup pembelajaran.

a. Membuka pembelajaran

Membuka pembelajaran biasanya guru al-Qur'an Hadis mengucapkan
salam terlebih dahulu ketika memasuki ruang kelas, kemudian mengabsen
kehadiran masing-masing siswa kelas VII. Berikut hasil wawancara dengan
guru.

“Kalau ibu masuk memulai pembelajaran selalu mengucapkan salam

“Masnida, Guru Bidang Studi Al-Qur'an Hadis, Wawarncara, Kamis 27 Mei 2021 Pukul
10:30
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ketika memasuki ruang kelas, mengabsen kehadiran siswa,

menanyakan kabar siswa, kemudian berdo’a bersama dan

menanyakan pembelajaran lalu”.*’

Menurut informan dalam membuka pembelajaran guru perlu
mengabsen kehadiran masing-masing siswa serta menanyakan kabar itu juga
perlu karena dalam pembelajarannya lebih semangat dan siap untuk memulai
pembelajaran.

Dari hasil temuan diatas dapat diketahui bahwa pembukaan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru al-Qur'an hadis yaitu, mengucapkan
salam, mengabsen kehadiran siswa, berdo'a, menanyakan kabar siswa,
menanyakan pembelajaran dan memastikan kesiapan siswa untuk belajar
yaitu dengan menyuruh siswa untuk membuka buku tajwid atau al-Qur'an
masing-masing.

b. Penyajian Materi

Dalam menyajikan materi pembelajaran al-Qur'an yang mengenai
tentang makhraj dan ilmu tajwid dilakukan dengan cara menyuruh siswa
untuk membaca al-Qur'an tersebut secara bergiliran. Dan Guru menjelaskan
materi pembelajaran yaitu hukum ilmu tajwid yaitu (izAar, idgham, ikhfa dan
/q/ab) secara berurutan agar siswa yang mendengar lebih mudah paham dan
mengrti. Kemudian guru menjelaskan materi pembelajarannya.

c. Menutup pembelajaran

*Manida, Guru Bidang Studi Al-Qur'an Hadis, Wawancara, Kamis 27 Mei 2021 pukul
10:30
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Menutup proses pembelajaran biasanya guru hanya memberikan
tugas kepada siswa tidak rutin dilkukan oleh guru, menyuruh siswa
memperbanyak membaca al-Qur'an, mengulang-ngulang kembali pelajaran
yang terkhir dipelajari agar siswa tidak mudah lupa dan minggu depan ketika
ditanyak oleh guru sudah bisa menjawab.

2. Kesulitan Belajar Membaca al-Qur'an

Kesulitan belajar membaca al-Qur'an tidak hanya dari kemampuan
melafalkannya kalimat saja, akan tetapi dapat dilihat dari segi mak#/ra/ dan
hukum ilmu tajwidnya di MTs Temboe. Ada beberapa siswa yang terbata-bata
dalam membaca al-Qur'an dan belum tahu cara melafalkan kalimat yang
benar. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara oleh ibu Masnida bahwa:

“Dalam kegiatan belajar membaca al-Qur'an, beberapa siswa yang
masih mengalami kesulitan belajar membaca al-Qur'an terutama dalam

pengucapan makhraj hurufnya, karena disekolah dasar yang kurang fokus

dalam belajar al-Qur'an”.*

Data berkenaan dengan kesulitan belajar dialami oleh siswa dalam
pembelajaran diatas di perkuat oleh informan ke-1.

“saya mengalami kesulitan belajar al-Qur'an terutama dari segi

makhrajnya. saya sulit membedakan huruf-huruf yang sama”.*®

Adapun informan ke-2 menyatakan. “Saat guru menjelaskan ilmu

tajwidnya vyaitu /izhar, idgham, ikhifa, dan iglab. Saya sulit memahami

hukum ikhfa karena cara penyebutannya”.*

*®Masnida, Guru Bidang Studi Al-Qur'an Hadis, Wawancara, Jumat 27 Mei 2021
Pukul 10:30

““‘Mutmainnah, Siswi Kelas VII, Wawancara, Kamis 3 Juni 2021 Pukul 10:30
*Aida, Siswi Kelas VII, Wawancara, Kamis 3 Juni 2012 Pukul 10:40
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Kesulitan Membaca al-Qur'an yang dialami oleh siswa karena kurang
mampu mengaplikasikan ilmu tajwid yang dimilikinya ketika membaca al-
Qur'an.

Adapun iforman Ke-3 yang menyatakan,”saya lebih memahami hukum

izhar dibanding hukum tajwid lainnya”.”’

Dari hasil wawancara di atas kepada semua informan penulis dapat
menyimpulkan bahwa kesulitan yang dialami siswa berbeda-beda, karena
kemampuan belajar siswa tidak sama. Ada sebagian yang kesulitan belajar
yang dialaminya dari segi makhrajnya dan yang lainnya dari segi hukum ilmu
tajwidnya. Tapi kebanyakan siswa mengalami kesulitan belajar membaca al-
Qur'an ini dari segi hukum ilmu tajwidnya.

3. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur'an

Penyebab kesulitan belajar membaca al-Quran kelas VIl di MTs
Temboe. Berdasarkan hasil peneliti ada dua faktor yaitu, faktor internal dan
eksternal yaitu:

a. Faktor internal
1) Kemampuan dasar yang dimiliki siswa

Kemampuan dasar siswa yang rendah dapat menimbulkan kesulitan

dalam belajar. Sebagaimana dimukakan oleh ibu masnida selaku guru bidang

studi al-Qur’an hadis bahwa:

*"Mursalim, Siswa Kelas VII, Wawancara, Kamis 3 Juni 2021 Pukul 07:05
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“Di dalam pembelajaran al-Qur’an ini se bagian siswa ada yang paham
dan ada yang tidak paham apa yang saya jelaskan, karena ada
sebagian siswa yang kemampuan dasarnya rendah maka saya akan
membarikan pelajaran yang mudah dimengerti dan dipahami oleh
siswa, seperti memberikan pelajaran yang mudah yaitu melafalkan

huruf-huruf hijaiyah secara berulang-ulang kali”.*?

2) Kurangnya Motivasi Belajar Siswa
Motivasi peserta didik di MTs Temboe tergolong rendah, berdasarkan
hasil peneliti. Siswa masih kurang serius dalam kegiatan pembelajaran,
terkadang masih malas mengerjakan tugas individu maupun kelompok dan
rasa ingin tahu rendah. Akan tetapi tanpa motivasi yang besar peserta didik
akan banyak mengalami kesulitan dalam belajar. Sebagaimana dikemukakan
oleh ibu Masnida bahwa:

“Kemauan siswa belajar pasti ada cuman kurang motivasi dalam
belajar, ya seperti masih ribut saat guru menjelaskan didepan kelas,
kurang memperhatikan, masih ada yang tidak membawa al-Qur'an
atau buku tajwid dengan alasan lupalah ataupun bukunya hilang.
walaupun begitu terkadang guru membagi kelompok dengan siswa
yang membawa buku dengan yang tidak membawa buku dan

kurangnya motivasi disebabkan oleh pengaruh teman yang tidak baik,

lingkungan sekitar dan pengaruh orang tua”.>

Dari hasil wawancara kepada informan peneliti menyimpulkan bahwa
kurangnya motivasi siswa dilihat dari siswa yang kurang memperhatikan guru

saat menjelaskan di depan kelas, siswa yang tidak membawa al-Qur'an dan

*’Masnida, Guru Bidang Studi Al-Qur'an Hadis, Wawancara, Kamis 27 Mei 2021 Pukul
10:30

**Masnida, Guru Bidang Studi Al-Qur'an Hadis, Wawancara, Kamis 27 Mei 2021 Pukul
10:30
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buku tajwid pada pembelajaran al-Qur'an. Siswa yang tidak mematuhi
peraturan sekolah dan kurangnya pengalaman siswa dan masih ada yang
belum bisa membaca al-Qur'an dengan benar sesuai hukum tajwidnya.
Kurangnya perhatian dan motivasi terhadap siswa ini membuat para siswa
kurang bersemangat dalam belajar membaca al-Qur’an.
b. Faktor Eksternal
1) Faktor Sekolah

Sekolah merupakan tempat mentransfer ilmu, dan rumah kedua bagi
anak, karena sebagian besar waktu dihabiskan di sekolah setelah rumah.
Lingkungan sekolah sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa,
dan Sarana dan prasana juga kurang lengkap akan membuat siswa merasa
kesulitan dalam belajar. sebagaiman yang di mukakan oleh ibu Masnida
selaku guru bidang studi al-Qur'an hadis bahwa:

“Sekolah adalah tempat belajar para peserta didik, tempat di mana
siswa mencari dan menuntut ilmu, jadi seharusnya sekolah
memberikan fasilitas yang baik dan sarana prasaranayang memadai.
Akan tetapi malah sebaliknya, karena sarana dan prasarana yang ada

di sekolah kurang memadai sehingga membuat para siswa menjadi

tidak nyaman dalam belajar dan menimbulkan kesulitan belajar”.**

Dan adapun pernyataan dari siswa bahwa, “perlengkapan disekolah

tidak lengkap sehingga saya kurang semangat belajar”.*®

Dari pernyataan informan dapat disimpilkan bahwa sarana dan

**Masnida, Guru Bidang Studi Al-Qur'an Hadis, Wawancara, Kamis 27 Mei 2021 Pukul
10:30

*SAida, Siswi Kelas VII, Wawancara, Kamis 3 Juni 2021 Pukul 10:40
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prasarana berperan penting dalam proses pembelajaran, dengan demikian
sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen penting yang dapat
mempengaruhi proses.
2) Faktor Guru

Cara guru mengajar sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa,
sikap dan kepribadian guru serta kemampuan yang dimilikinya juga akan
menentukan keberhasilan mengajar seorang guru terhadap siswa. Guru
sebagai pembimbing harus menghidupkan suasana belajar, dan memberikan
motivasi agar terjadi imteraksi yang kondisif. Adapun pernyataan ibu Masnida
selaku guru bidang studi al-Qur'an hadis bahwa:

“‘Dalam proses pembelajaran sebagian memang guru memilki
kemampuan yang kurang dalam mengajar, adapun guru mengajar
tidak sesuai dengan keahlian atau jurusannya. Ditambah lagi siswa
ribut akan membuat guru menajadi galak, karena sebagian siswa
sudah ditegur masih ribut. Walaupun begitu guru harus bisa

mengkondisikan ruang kelas agar terjadi pembelajaran yang aman

tenang dan menyenangkan”.*®

Pernyataan informan menunjukkan bahwa kepribadian guru yang
kurang baik. akan membuat para siswa kurang bersemangat dan giat dalam
belajar. Karena sikap baik yang dimiliki guru akan menentukan hasil belajar
siswa yang baik. Adapun informan lain menjelaskan tentang sikap guru

dalam mengajar yang di mukakan oleh siswi kelas VII.

**Masnida, Guru Bidang Studi Al-Qur'an Hadis, Wawancara, Kamis 27 Mei 2021 Pukul
10:30
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“Kalau ibu mengajar dengan sikap baik dan menjelaskan dengan baik
maka kami mudah menyimak dan mehaminya. Akan tetapi jika ibu
marah-marah disebabkan oleh teman kami yang ribut maka kami tidak
mengerti apa yang dijelaskan oleh guru, suasan belajar kami pun tidak

menyenangkan”.”’

Adapun kesimpulan dari wawancara di atas bahwa sikap guru akan
menentukan hasil belajar siswa yang baik. Guru harus mengkondisikan kelas
lebih terdahulu ketika ingin memulai pembelajaran agar semua siswa belajar
dengan kenyamanan.

4. Strategi Guru Al-Quran Hadis dalam Mengatasi Kesulitan Belajar

Membaca Al-Qur'an

Strategi dalam mengatasi kesulitan belajar membaca al-Qur'an dari
segi makhraj dan hukum ilmu tajwidnya maka peneliti juga mengadakan
wawancara perihal strategi yang dilakukan mengatasi hal tersebut. seperti
yang dikemukakan oleh ibu Masnida selaku guru bidang studi al-Qur'an hadis
bahwa:

“Strategi yang saya berikan kepada siswa dalam mengatasi kesulitan
membaca al-Qur’an ini terutama dalam segi makhraj dan hukum ilmu
tajwidnya yaitu saya menyuruh siswa untuk lebih banyak mengulang
pelajaran-pelajaran dan mesti lebih banyak mempraktikkan cara
mengucapkannya bacaan yang benar. Dan memberikan sepotong-
sepotong ayat setiap pertemuan kepada siswa dan setiap satu ayat
dijelaskan bahwa pengucapan harus benar dan menjelaskan hukum
tajwidnya dengan jelas dan benar secara pelan-pelan agar siswa dapat
menyimak dan mendengarkannya dengan jelas. Dan selain
memberikan strategi saya juga menggunakan metode dalam proses

*’Mutmainnah, Siswi Kelas VII, Wawancara (Kamis 3 Juni 2021 Pukul 10:30)
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pembelajaran yaitu metode ceramah”.*®

Informan lain juga menjelaskan bahwa ketika guru memberikan
strategi dalam proses pembelajaran yaitu, “dalam kegiatan belajar membaca
al-Qur'an guru memberikan strategi yang kami mengerti dan kami pun

merasa senang dalam strategi. Dan kami juga lebih mudah untuk memahami

materi yang diajarkan oleh guru”.*

Adapun kesimpulan wawancara dari semua informan yaitu strategi
dalam mengatasi kesulitan belajar membaca al-Qur'an dapat dilihat dari cara
mengajar guru Yyaitu lebih banyak mempraktikkan bacaan-bacaan ayat al-
Qur'an dengan makhraj dan tajwid yang benar, dan harus teliti dalam
membacanya agar tidak menjadi kesalahan, karena salah pengucapan maka
salah artinya. Dan dalam mengajarkannya tidak perlu banyak-banyak ayat
yang diajarkan cukup sedikit saja atau beberapa potong ayat saja. Kalau
diajarkan banyak-banyak siswa akan lebih sulit menyimak dan memahaminya

karena terlalu banyak dijelaskan oleh guru.

C. Kesimpulan Hasil Penelitian

1. Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur'an

a. Pengucapan Makhra/

*®Masnida, Guru Bidang Studi Al-Qur'an Hadis, Wawancara, Kamis 27 Mei 2021 Pukul
10:30

*Mutmaiinnah, Siswi Kelas VIl , Wawancara, Kamis 3 Juni 2021 Pukulu 10:30
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Kesulitan belajar membaca al-Qur'an yang dialami oleh siswa tidaklah
sama, karena setiap siswa mempunyai kerakter yang berbeda-beda, ada
sebagian siswa yang merasa kesulitan dalam pengucapan makhrajnya.
Karena begitu banyak huruf-huruf yang hampir sama, jadi terkadang siswa
lupa untuk membedakan huruf-hurufnya seperti huruf Z4 dan DZAL dan
bebrapa huruf lainnya.

b. Hukum IlImu Tajwid

Dalam kegiatan belajar membaca al-Qur'an dan hukum ilmu tajwid
siswa masih banyak merasa kesulitan terutama dalam hukum ilmu tajwidnya.
Untuk mengetahui ilmu tajwidnya siswa menghafal dan memahami tajwid
seperti /zhar, ldgham, /g/ab, dan /khfa. Tetapi ada sebagian siswa yang susah
membedakan hukum bunyi /z4ardan hukum bunyi /&#7a.

2. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur'an

Adapun faktor penyebab kesulitan belajar membaca al-Qur'an yaitu

faktor internal dan faktor eksternal:

a. Faktor Internal
1) Kurangnya kemampuan dasar yang dimiliki oleh peserta didik
2) Kurangnya motivasi belajar siswa

b. Faktor Eksternal
1) Faktor Sekolah

2) Faktor Lingkungan keluarga
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3) Faktor Guru
3. Strategi Guru Al-Qur'an Hadits dalam Mengatasi Kesulitan belajar
Membaca Al-Qur'an
Dalam Menghadapi kesulitan tersebut maka guru bidang studi al-
Qur'an hadis menggunakan beberapa macam strategi yaitu:
a. Memperaktikkan cara pengucapannya
Siswa mengalami kesulitan belajar membaca al-Qur'an lebih baik
banyak-banyak mengulang pelajaran di rumah dan sering mempraktikkan
cara pengucapan bacaan-bacaan yang benar sesuai dengan mak/iraj dan
hukum ilmu tajwidnya.
b. Memberikan Sepotong-sepotong ayat al-Qur'an
Guru memberikan sepotong-sepotong ayat al-Qur'an akan membuat
siswa lebih mudah untuk memahminya walau sedikit tapi bisa dipahami dan
dimengerti daripada banyak tapi sulit untuk dipahami.
c. Memisahkan dan Menggabungkan
Cara mengatasi kesulitan belajar membaca al-Quran dengan
menggunkan dua cara yaitu memisahkan siswa sudah paham dengan
makhrijul huruf dan hukum tajwidnya dengan yang belum bisa, kemudian

digabungkan keduanya agar meraka saling membantu satu sama lain.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

1. Kesulitan belajar membaca al-Qur'an dialami oleh siswa berbeda
karena dari kemampuan belajar siswa, ada sebagian yang berkesulitan
belajarnya dari segi makhrajnya dan ada juga dari hukum ilmu tajwidnya.
Kemampuan siswa untuk membaca al-Quran adalah alasan untuk
memahami apa yang terkandung dalam al-Qur'an dan kemampuan membaca
al-Qur'an di kalangan siswa harus dibentuk dan dipersiapkan sejak dini. Jika
pelatihan membaca al-Qur'an ini mulai kitika anak mulai beranjak dewasa
atau remaja maka proses pembelajaran yang akan dilakukan cenderung lebih
sulit dari pada dilakukan pada masa anak-anak.

2. Faktor penyebab kesulitan belajar membaca al-Qur'an ada dua faktor
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor Internal yaitu a) Kurangnya
kemampuan dasar yang dimiliki oleh peserta didik b) Kurangnya motivasi
belajar siswa. Adapun Faktor Eksternal yaitu a) Faktor Sekolah b) Faktor
Lingkungan keluarga c) Faktor Guru

3. Strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar membaca al-Qur'an
dengan menggunakan beberapa strategi yaitu mempraktikkan cara

pengucapannya, memberikan sepotong-sepotong ayat al-Qur'an memisahkan
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dan menggabungkan dan memberikan metode yang sesuai dengan

pembelajaran.

B. Saran

Diharapkan Strategi Guru Al-Qur'an Hadis dalam Mengatasi Kesulitan
Belajar MembacaAl-Qur'an Kelas VIl di MTs Temboe Kec. Larompong Selatan
Kab. Luwu. Untuk meningkat belajar siswa terhadap al-Qur'an. Adapun saran
peniliti ini adalah:

1. Bagi Guru

Guru diharapkan untuk lebih meningkatkan kemampuannya dalam
bidang agama terutama dalam belajar membaca al-Qur'an agar menjadi guru
professional dalam menjalankan tugas sebagai pendidik. Guru juga harus
lebih memberikan motivasi terhadap siswanya agar para siswa lebih
semangat dan giat dalam belajar membaca al-Qur'an.

2. Bagi Madrasah

Pihak madrasah hendaknya menfasilitaskan guru untuk meningkatkan
kompotensinya. Dengan memberikan fasilitas, dan buku ilmu tajwid lebih
banyak lagi agar kinerja seorang guru bisa berjalan baik dan lancar. Dan
siswa juga akan lebih semangat belajar jika fasilitas yang disediakan sekolah

sangat baik.
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d)

Dokumen Data Penelitian

1. Daftar pertanyaan wawancara dengan gurual-Qur'an Hadis
Bagaimana Proses Pembelajaran al-Qur'an di Sekolah ?

Dalam belajar membaca al-Qur'an apakah ibu menemukan kesulitan-
kesulitan yang di hadapioleh siswa dan strategi apa yang gunakan untuk

mengatasi kesulitan —kesulitan tersebut ?

Apayang menjadi faktor kesulitan belajar hukum ilmu tajwid dalam proses

pembelajaran al-Qur'an ?

Apakah ibu menggunakan strategi dalam pembelajaran dan strategi apa

yang di gunakan ?

Apakah ibu juga menggunakan metode saat mengajarkan al-Qur'an dan

metode apa saja?

Apakah dengan ibu menggunakan strategi tersebut siswa semakin mudah

unutk memahami pemelajaran al-Qur'an atau tidak ?

2. Daftar pertanyaan wawancara pada siswa
Bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan guru ?
Kesulitan apa yang guru saat ketika belajar membaca al-Qur'an ?
Bagaimana sikap guru saat mengajar ?

Apakah kalian (siswa) senang jika pembelajaran menggunakan Strategi ?
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